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This research aimed to produce a media in the form of powerpoint-based 
interactive slides that was feasible to be used in the teaching-learning process 
and to know the students' response related to the submaterial of Invertebrate in 
SMA Negeri 1 Tekarang of Sambas Regency. School determination was based on 
the availability of the tools and infrastucture potential but still found a problem 
that is the used powerpoint as the media in teaching learning with teacher 
centered  approach and narrative explanation which made the studens'  became 
passive and their learning result relatively low. The research and development 
method was implemented within 6 steps, including 1) potential and problem, 2) 
data collection, 3) product design, 4) expert validation, 5) product revision, and 
6) product testing. s. The power point-based interactive slides were categorized 
valid which scored 3.67 by material experts and 3.77 by media experts. 
Moreover, the students were giving a positive response with the percentage of 
81.41% which indicated that the powerpoint-based interactive slides were proper 
to be used as an instructional media in the Sub Material of Invertebrate for first-
grade high school. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi sudah selayaknya mendorong 
upaya-upaya pembaruan dalam pemanfaatan 
hasil-hasil teknologi dalam proses belajar 
mengajar, misalnya melalui pengembangan 
media pembelajaran berbasis TIK. Selain 
itu, salah satu upaya mengembangkan 
keterampilan guru dalam membuat media 
pembelajaran yang lebih interaktif adalah 
dengan menggunakan bantuan multimedia. 
Dibandingkan media-media lain, multimedia 
mempunyai berbagai kelebihan yaitu 
mampu merangkum berbagai media, seperti 
teks, suara, gambar, grafik, dan animasi 
dalam satu sajian digital. Multimedia juga 
memiliki akses interaktif dengan pengguna 
karena mampu menciptakan stimulus-respon 
secara spontan dengan visualisasi yang 
relevan dengan materi (Munir, 2013). 
Salah satu sekolah yang telah 
menerapkan teknologi dalam media 
pembelajaran adalah SMA Negeri 1 
Tekarang di Kabupaten Sambas karena 
sudah memiliki sarana dan prasarana TIK 
yang memadai. Meskipun demikian, upaya 
guru untuk mengembangkan pembuatan 
media yang membantu penyajian materi 
belum dimanfaatkan dengan baik. Hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran 
Biologi di SMA Negeri 1 Tekarang pada 
tanggal 15 Januari 2017 diperoleh informasi 
bahwa metode pembelajaran yang paling 
sering digunakan oleh guru adalah dengan 
ceramah berbantuan media powerpoint yang 
hanya berupa slide bergambar disertai 
tulisan yang penuh dan merupakan 
penjelasan dari gambar-gambar tersebut. 
Tampilan slide tersebut dirasa kurang 
menarik, sehingga siswa cenderung pasif 
karena hanya mendengarkan penjelasan guru 
kemudian mencatat apa yang ditampilkan 
guru dalam media tersebut.  
Proses belajar mengajar yang pasif juga 
menyebabkan hasil belajar siswa kurang 
optimal, terutama pada materi Animalia. 
Nilai kuis terendah dari setiap indikator 
pembelajaran yang diberikan oleh guru pada 
materi Animalia diperoleh pada submateri 
Invertebrata dengan rata-rata 49. Submateri 
ini membahas tentang 8 filum dalam 
Kingdom Animalia yaitu Porifera, 
Coelenterata, Platyhelminthes, 
Nemathelminthes, Annelida, Mollusca, 
Arthropoda, dan Echinodermata. Cakupan 
isi dan penggunaan nama latin yang relatif 
banyak membuat siswa sulit untuk 
memahami semua konsep dari setiap filum 
yang meliputi ciri-ciri, klasifikasi, 
reproduksi dan peranan setiap filum, serta 
objek yang sulit untuk diamati secara 
langsung. 
Berangkat dari potensi dan masalah di 
atas, perlu dilakukan pengembangan media 
pembelajaran berbasis TIK yang melibatkan 
siswa secara langsung. Pemilihan media 
powerpoint dalam pembelajaran submateri 
Invertebrata dianggap paling baik untuk 
mengatasi permasalahan seperti keterbatasan 
objek pembelajaran dan alokasi waktu yang 
tersedia dalam penyampaian materi. 
Program ini juga memiliki fasilitas-fasilitas 
untuk membuat multimedia pembelajaran 
interaktif dengan memasukkan teks, suara, 
gambar bahkan video sekaligus. Slide atau 
halaman pada powerpoint juga dapat 
dirancang khusus dengan dilengkapi tombol-
tombol navigasi yang akan melibatkan 
pengguna dalam pengoperasian powerpoint. 
Bentuk pengembangan yang dapat dilakukan 
adalah dengan membuat media slide 
interaktif yang disusun secara sistematis dan 
berisi serangkaian materi dilengkapi dengan 
gambar dan video. Kemudian, media slide 
interaktif yang ditampilkan dengan 
menggunakan komputer memungkinkan 
siswa harus aktif berinteraksi dengan 
komputer, tetapi juga dapat sesuka hati 
menghentikan, melanjutkan, atau kembali ke 
materi sebelumnya jika siswa belum paham 
terhadap materi yang dipelajari. Dengan 
demikian, hasil pengembangan media 
diharapkan dapat memperbaiki media 
sebelumnya sekaligus meningkatkan 
ketercapaian hasil belajar siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Research and 
Development (R&D) atau penelitian dan 
pengembangan. Penelitian dan 
pengembangan adalah proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan produk baru 
atau penyempurnaan produk yang sudah ada 
dan dapat dipertanggungjawabkan 
(Sukmadinata, 2013: 121). Prosedur 
penelitian yang dilakukan dalam 
pengembangan ini diadaptasi dari langkah-
langkah menurut Sugiyono dengan 
pembatasan. Borg & Gall (dalam Emzir, 
2013: 217) menyatakan bahwa 
dimungkinkan untuk membatasi penelitian 
dalam skala kecil, termasuk membatasi 
langkah penelitian. Penerapan langkah-
langkah pengembangannya disesuaikan 
dengan kebutuhan peneliti, mengingat 
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh 
peneliti. Adapun prosedur penelitian yang 
dilakukan dalam pengembangan ini antara 
lain adalah sebagai berikut: 
 
Potensi dan Masalah 
Pada tanggal 15 Januari 2017 dilakukan 
wawancara secara langsung dengan guru 
mata pelajaran Biologi SMA Negeri 1 
Tekarang untuk mengetahui potensi dan 
masalah yang terjadi. Pembelajaran yang 
masih berpusat pada guru dengan 
berbantuan media powerpoint belum mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa, cakupan 
materi Invertebrata yang banyak membuat 
siswa membutuhkan media pembelajaran 
yang menarik dan mudah digunakan untuk 
memahami materi pembelajaran, sekolah 
sudah memiliki sarana komputer yang 
memadai tetapi belum dimanfaatkan secara 
maksimal sebagai pendukung media 
pembelajaran, dan belum pernah  
dikembangkannya  media  pembelajaran  




Hasil wawancara menjadi data awal 
untuk mendesain produk yang akan dibuat. 
Data yang dikumpulkan berupa silabus 
pembelajaran, jenis media pembelajaran 
yang dibutuhkan, konsep-konsep atau 
materi-materi yang berkenaan dengan 
produk yang akan dikembangkan, dan 
analisis kekurangan media pembelajaran 
yang biasa digunakan. Data yang terkumpul 
kemudian dijadikan bahan kajian dalam 
pengembangan.  
 
Desain Produk (Pembuatan Produk) 
Program Microsoft PowerPoint, dipilih 
sebagai tool pembuatan media slide 
interaktif karena program powerpoint sudah 
sangat akrab dengan dunia pendidikan, 
sehingga para pendidik tidak kesulitan 
apabila hendak mengembangkan lebih lanjut 
atau menerapkannya pada materi lain. 
Mengacu pada pendapat Susilana (2009: 
105), tahap pembuatan media slide interaktif 
berbasis powerpoint meliputi penyusunan 
pokok materi, penyusunan naskah secara 
keseluruhan, pembuatan media dan editting.  
 
Validasi Produk 
Validasi produk bertujuan untuk 
mendapat kritik, saran dan penilaian produk 
yang dikembangkan. Dalam penelitian ini, 
validasi media dilakukan oleh 3 orang 
validator ahli media yaitu 1 orang dosen 
pendidikan Fisika Untan, 1 orang  dosen 
pendidikan Kimia Untan, dan 1 orang guru 
TIK SMA Negeri 1 Tekarang. Penilaian 
mencakup komponen kesederhanaan, 
keterpaduan, keseimbangan, warna dan 
kepraktisan. Selanjutnya, validasi materi 
dilakukan oleh 3 orang validator ahli materi 
yaitu 2 orang dosen pendidikan Biologi 
Untan, dan 1 orang guru mata pelajaran 
Biologi SMA Negeri 1 Tekarang. Penilaian 
mencakup komponen format, isi dan bahasa. 
Berdasarkan kritik dan saran tersebut, akan 
diketahui kelebihan dan kekurangan produk 
yang sedang dikembangkan serta perbaikan 
produk yang harus dilakukan.  
 
Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan setelah 
mendapat kritik dan saran berdasarkan hasil 
validasi ahli. Revisi dilakukan untuk 
memperbaiki kekurangan dari produk yang 
dikembangkan sehingga hasil revisi produk 
akan menjadi produk final media slide 
interaktif berbasis powerpoint untuk  
digunakan dikelas X di SMA Negeri 1 
Tekarang. 
 
Uji Coba Produk 
Hasil pengembangan media 
diujicobakan di kelas X IPA 1 SMA Negeri 
1 Tekarang tahun ajaran 2017/2018 
berjumlah 29 orang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik sampling jenuh 
karena populasi yang ada kurang dari 30 
orang (Sugiyono, 2011: 85). Setelah 
dilakukan uji coba, siswa mengisi angket 
respon. Bentuk  angket yang digunakan 
adalah angket tertutup. Angket berisikan 18 
item pernyataan dengan 4 skala penilaian  
(kriteria),  yaitu  SS  (sangat  setuju),  S 
(setuju),  TS  (tidak  setuju), dan  STS  
(sangat  tidak  setuju).  Angket  terdiri atas  
tiga  aspek,  yaitu  aspek kognitif,  afektif, 
dan  konatif  dengan  dua  jenis  pernyataan,  
yaitu 11 pernyataan positif dan 7 pernyataan 
negatif. 
Data angket respon siswa dianalisis 
dengan menggunakan skala Likert yang 
dilihat dari indikator penskoran yang telah 
ditentukan. Langkah-langkah yang 
dilakukan untuk menganalisis angket respon 
siswa meliputi: 
1. Memeriksa dan menghitung skor dari 
setiap jawaban yang dipilih oleh siswa 
pada angket yang telah diberikan. 
2. Merekapitulasi skor yang diperoleh tiap 
siswa. Dalam penelitian ini, perolehan 
skor untuk masing-masing jawaban 




a. Pernyataan Positif 
Sangat Setuju (SS)  = 4 
Setuju (S) = 3 
Tidak Setuju (TS) = 2 
Sangat Tidak Setuju (STS)  = 1 
b. Pernyataan Negatif 
Sangat Setuju  (SS) = 1 
Setuju  (S) = 2 
Tidak Setuju  (TS) = 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 4 
3. Menghitung interpretasi skor tiap item 
pernyataan dengan menggunakan 
persamaan sebagai berikut : 
Persentase respon%  
 
             .....(1) 
4. Menentukan rata-rata dari respon positif 
siswa. 
Respon positif ditentukan dengan 
cara mencocokkan hasil persentase 
dengan kriteria positif menurut Khabibah 
(dalam Yamasari, 2010: 4). Kriteria 
interpretasi skor (I) adalah sebagai 
berikut: 
85% ≤ I = Sangat positif 
70 % ≤ I < 85 % = Positif  
50 % ≤ I < 70 % = Kurang positif 
I < 50 % = Tidak positif 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Validitas Media Slide Interaktif 
Berbasis Powepoint pada Submateri 
Invertebrata 
Validasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini terdiri atas validasi oleh ahli 
media dan validasi oleh ahli materi. 
Rekapitulasi hasil validasi media dapat 
dilihat pada Tabel 1 dan  Tabel  2. 
 
Tabel 1.   Rekapitulasi  Hasil Validasi Ahli Materi terhadap Media Slide  Interaktif  
berbasis Powerpoint pada Submateri Invertebrata 




Rata-Rata Validitas (RTV) 3,67 
 
Seperti tertera pada Tabel 1, media 
slide interaktif berbasis powerpoint pada 
submateri Invertebrata dinyatakan valid dan 
layak untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran dengan nilai RTV 3,67. 
 
Tabel 2 . Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media terhadap Media Slide Interaktif Berbasis 
Powerpoint pada Sub Materi Invertebrata 






Rata-Rata Aspek (RTV) 3,77 
 
Seperti tertera pada Tabel 2, media 
slide interaktif berbasis powerpoint pada 
submateri Invertebrata dinyatakan valid dan 
layak untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran dengan nilai RTV 3,77.  
2. Respon Siswa terhadap Media Slide 
Interaktif Berbasis Powerpoint pada 
Submateri Invertebrata 
Respon siswa yang dilihat dalam 
penelitian ini adalah respon kognitif, 
afektif, dan konatif. Respon  ini  diukur  
dengan  menggunakan  angket. Hasil 
analisis  angket  respon  siswa  kelas  X IPA 
1 SMA Negeri 1 Tekarang terhadap media 
slide interaktif berbasis powerpoint  pada 
submateri Invertebrata dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3.  Hasil Analisis Angket Respon Siswa 
Aspek Indikator Interval (%) Respon 
Kognitif Pemahaman isi media slide 
interaktif berbasis powerpoint 
80,82 Positif 
Kejelasan petunjuk belajar dan 
informasi 
76,44 Positif 
Kesesuaian tampilan media slide 
interaktif berbasis powerpoint 
79,74 Positif 
Afektif Motivasi 81,03 Positif 
Kemenarikan 78,88 Positif 
Rasa ingin tahu 83,62 Positif 
Konatif Perilaku 81,90 Positif 
Rata-rata Respon Siswa terhadap Media Slide 




1. Kelayakan media slide interaktif 
berbasis powerpoint oleh ahli materi 
Hasil analisis data validasi oleh ahli 
materi menunjukkan bahwa media slide 
interaktif berbasis powerpoint submateri 
Invertebrata tergolong dalam kategori valid 
dengan nilai 3,67  (Tabel  1). Yamasari 
(2010: 6) menyatakan, apabila nilai rata-rata 
validasi media pembelajaran ≥3, maka 
media pembelajaran dapat dikatakan valid. 
Oleh karena itu, media slide interaktif 
berbasis powerpoint dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran pada Submateri 
Invertebrata. Penilaian terdiri dari 3 aspek 
yaitu aspek format, isi, dan bahasa. 
 
Aspek Format  
Aspek format terdiri atas 3 indikator, 
yaitu kejelasan petunjuk penggunaan media, 
penggunaan jenis dan ukuran huruf yang 
mudah dibaca dan keserasian warna tulisan 
dan gambar pada media slide interaktif 
berbasis powerpoint. Rata-rata nilai untuk 
aspek format adalah 3,44 dan tergolong 
valid. Hal ini dapat dilihat dari sudah adanya 
petunjuk penggunaan yang jelas sehingga 
media mudah untuk dioperasikan. Susilana 
(2009: 122) menyarankan untuk 
menggunakan huruf-huruf yang memiliki 
karakter jelas dan tegas. Adapun jenis font 
yang digunakan adalah Arial Narrow dengan 
ukuran 16-20. Selain itu, pemilihan warna 
pada media pembelajaran ditujukan untuk 
memperindah tampilan dan memberikan 
fokus pada penyajian materi. Media slide 
interaktif berbasis powerpoint juga 
dilengkapi dengan gambar dan video yang 
sesuai dengan materi pembelajaran untuk 
menarik perhatian siswa.  
 
Aspek Isi 
Aspek isi terdiri atas 3 indikator, yaitu 
kesesuaian rumusan materi dengan tujuan 
pembelajaran, kesesuaian gambar hewan 
dengan submateri Invertebrata, dan 
penyampaian pesan yang ringkas dan jelas 
mengenai Submateri Invertebrata. Rata-rata 
nilai untuk aspek isi adalah 3,55 dan 
tergolong valid. Dalam hal ini, materi yang 
dimuat dalam media slide interaktif berbasis 
powerpoint sudah disusun dan disesuaikan 
dengan kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran yang terdapat dalam silabus 
Kurikulum 2013. Pada media juga 
menyajikan masing-masing gambar contoh 
hewan pada filum yang akan dipelajari. 
Arsyad (2015: 89) menjelaskan bahwa 
gambar dapat menumbuhkan minat siswa 
dan dapat memberikan hubungan antara isi 
materi pelajaran dengan dunia nyata.  
 
Aspek Bahasa 
Aspek bahasa memperoleh nilai 4 dan 
tergolong valid. Hal ini menunjukkan bahwa 
kalimat yang digunakan dalam media slide 
interaktif berbasis powerpoint sudah sesuai 
dengan Ejaan Yang Disempurnakan serta 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Susilana 
(2009: 126), media interaktif harus 
menggunakan bahasa yang sederhana dan 
komunikatif agar dapat mempermudah siswa 
memahami maksud yang terkandung dalam 
media.  
 
2. Kelayakan media slide interaktif 
berbasis powerpoint menurut ahli 
media 
Selanjutnya, hasil analisis data validasi 
oleh ahli media menunjukkan bahwa media 
slide interaktif berbasis powerpoint 
submateri Invertebrata tergolong dalam 
kategori valid dengan  nilai  3,77  (Tabel  2). 
Yamasari (2010: 6) menyatakan, apabila 
nilai rata-rata validasi media pembelajaran 
≥3, maka media pembelajaran dapat 
dikatakan valid. Oleh karena itu, media slide 
interaktif berbasis powerpoint dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran pada 
Submateri Invertebrata. Penilaian terdiri dari 
5 aspek, yaitu kesederhanaan, keterpaduan, 
keseimbangan, warna, dan kepraktisan. 
 
Aspek Kesederhanaan 
Aspek kesederhanaan terdiri atas 2 
indikator yaitu, desain yang menarik dan 
penggunaan kalimat yang mudah 
dimengerti. Rata-rata nilai untuk aspek 
kesederhanaan adalah 3,83 dan tergolong 
valid. Kemenarikan media slide interaktif 
berbasis powerpoint dapat dilihat dari 
tampilan, pemilihan warna, teks yang mudah 
dibaca, serta pemilihan gambar. Media 
didesain dengan unik dan menarik perhatian, 
namun tetap memperhatikan aspek 
kemudahan menyampaikan materi. Sesuai 
dengan pendapat Handaka (2014), bahwa 
sebuah layout / media dapat bekerja dan 
mencapai tujuannya bila pesan-pesan yang 
disampaikan dapat segera ditangkap dan 




Aspek keterpaduan terdiri atas 2 
indikator, yaitu kerunutan alur dan transisi 
slide yang tidak mengganggu. Rata-rata nilai 
untuk aspek keterpaduan adalah 3,67 dan 
tergolong valid. Kerunutan alur pada media 
slide interaktif berbasis powerpoint dapat 
dilihat dari media slide interaktif berbasis 
powerpoint yang disusun secara sistematis 
dan disesuaikan dengan alur dan urutan 
materi pada media yang menjadi rujukan isi. 
Selain itu, transisi slide tidak mengganggu 
pada saat pengoperasiannya. Menurut 
Waluyanto (2005: 51-52), proses komuni-
kasi antara peserta didik dan sumber belajar 
(media pembelajaran) akan berjalan dengan 
maksimal jika pesan pembelajaran 




Aspek keseimbangan terdiri atas 4 
indikator, yaitu kesesuaian tata letak dan 
ukuran tulisan dan gambar, ketepatan 
pemilihan jenis huruf dan penempatan 
simbol tombol. Rata-rata nilai untuk aspek 
keseimbangan adalah 3,75 dan tergolong 
valid. Kevalidan media dapat terlihat pada 
tampilan tiap halaman yang diatur dengan 
tepat, baik dari segi peletakkan materi dan 
gambar yang dapat menarik perhatian siswa 
sehingga memperjelas pesan yang akan 
disampaikan. Sejalan dengan pendapat 
Pemilihan huruf dan susunan huruf dalam 
media juga dibuat sederhana dengan variasi 
ukuran font yang tepat sehingga siswa tidak 
sulit membaca materi yang disajikan. Serta 
penempatan tombol-tombol navigasi yang 
konsisten dapat memudahkan pengguna 
untuk masuk ke setiap halaman program dan 
program memberikan respon sebagaimana 




Aspek warna terdiri atas 2 indikator 
yaitu, warna font dan gambar yang kontras 
terhadap background serta warna 
background yang tidak menyulitkan siswa. 
Rata-rata nilai untuk aspek warna adalah 
3,83 dan tergolong valid. Kevalidan media 
dapat dilihat dari warna-warna yang 
digunakan sudah dikombinasikan dengan 
baik antara komposisi gelap dan terang. 
Susilana (2009: 123) menjelaskan bahwa 
untuk pemilihan warna layout dengan warna 
terang, maka teks ditampilkan dengan warna 
gelap, dan sebaliknya jika layout gelap maka 
dipilih huruf dengan warna yang terang.  
Pemilihan tampilan warna baik pada 
tulisan maupun background dalam media 
slide interaktif berbasis powerpoint 
disesuaikan agar tidak mengganggu siswa 
saat melihat tayangan media. Hidayat (2013: 
48) menyatakan bahwa ketepatan pemilihan 
warna teks dan background dapat dilihat 
dari warna teks yang tidak sama dengan 
background serta tidak menggunakan 




Aspek Kepraktisan terdiri atas 3 
indikator, yaitu kemudahan pengoperasian, 
fleksibilitas penggunaan baik untuk didalam 
maupun diluar kelas, serta ketersediaan dan 
kemudahan petunjuk penggunaan media 
untuk dipahami. Rata-rata nilai untuk aspek 
kepraktisan adalah 3,78 dan tergolong valid. 
Kemudahan pengoperasian media dapat 
dilihat dari ketidakbutuhan ahli / teknisi 
maupun player khusus. Hal tersebut 
didukung adanya tombol navigasi pada 
media slide interaktif yang dapat melibatkan 
dan memudahkan siswa dalam 
mengoperasikan media pembelajaran. 
Mappalotteng (2008) menjelaskan bahwa 
ketersediaan tool, help, icon, logo, tombol, 
dan sebagainya akan sangat membantu 
pengguna yang baru pertama kali 
menggunakan media tersebut. 
Media slide interaktif berbasis 
powerpoint juga memberikan fasilitas bagi 
peserta didik untuk mengulang pembelajaran 
dirumah apabila diperlukan. Ali (2009:13) 
menjelaskan bahwa kriteria pemilihan media 
pembelajaran harus mempertimbangkan 
beberapa faktor, satu di antaranya yaitu 
faktor keluwesan, kepraktisan, dan 
ketahanan media yang bersangkutan dalam 
waktu lama. Hal ini berarti bahwa media 
harus bisa digunakan dimanapun dan 
kapanpun.  
 
3. Respon Siswa terhadap Media Slide 
Interaktif Berbasis Powerpoint pada 
Submateri Invertebrata 
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan, respon siswa terhadap media 
slide interaktif berbasis powerpoint pada 
submateri Invertebrata adalah 80,35% 
dengan kategori respon  positif. Respon 
siswa yang diukur dalam penelitian ini 
terdiri atas 3 aspek, yaitu aspek kognitif, 
afektif, dan konatif.  Siswa memberikan 
respon positif terhadap semua indikator yang 
diukur (Tabel 3). Menurut Yamasari (2010: 
4), kategori respon positif berkisar antara 
70-85%.  
Berikut ini merupakan hasil angket 
respon siswa yang terdiri atas 3 aspek yaitu 
kognitif, afektif, dan konatif. 
 
Aspek Kognitif 
Aspek kognitif terdiri dari tiga 
indikator. Indikator pertama yaitu 
pemahaman isi media slide interaktif 
berbasis powerpoint mendapatkan nilai 
sebesar 80,82% dengan kategori respon 
positif. Hal ini menunjukkan bahwa materi 
yang disajikan pada media slide interaktif 
berbasis powerpoint sudah sesuai dengan 
submateri Invertebrata yang dipelajari di 
sekolah. Sejalan dengan pendapat Asyhar 
(2012: 81) bahwa media harus sesuai dengan 
karakteristik isi yang berupa fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur agar dapat membantu 
proses pembelajaran secara efektif. 
Indikator kedua, yaitu kejelasan 
petunjuk belajar dan informasi pada media 
slide interaktif berbasis powerpoint yang 
digunakan dalam pembelajaran 
mendapatkan nilai respon sebesar 76,64% 
dengan kategori respon positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa media slide interaktif 
berbasis powerpoint sudah tergolong mudah 
digunakan siswa. Asyhar (2012: 83) 
menjelaskan bahwa salah satu kriteria media 
pembelajaran adalah harus mudah 
dioperasikan dan tidak menyulitkan 
pengguna dalam memanfaatkannya. 
Indikator ketiga, yaitu kesesuaian 
tampilan media slide interaktif berbasis 
powerpoint mendapatkan nilai respon 
sebesar 79,74% dengan kategori respon 
positif. Hal ini menunjukan bahwa tampilan 
media slide interaktif berbasis powerpoint 
sangat baik dari segi gambar, video, dan 
warna yang digunakan, sehingga siswa dapat 
dengan mudah memahami materi 
pembelajaran yang ada di dalam media slide 
interaktif berbasis powerpoint. Sejalan 
dengan pendapat Asyhar (2012: 81) bahwa 
media yang baik harus jelas dan rapi tidak 
hanya dalam penyajiannya, tetapi juga 
mencakup layout atau pengaturan format 
sajian, suara, tulisan, dan ilustrasi gambar 
atau animasi.  
 
Aspek Afektif 
Aspek afektif terdiri dari tiga indikator. 
Pada indikator motivasi, didapatkan nilai 
respon sebesar 81,03% dengan kategori 
respon positif. Hal ini menandakan bahwa 
Submateri Invertebrata yang disajikan dalam 
media slide interaktif berbasis powerpoint 
sudah sesuai dengan kebutuhan siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Materi yang 
disajikan juga dilengkapi dengan gambar 
yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
Menurut Rusman (2012: 61), media 
pembelajaran yang baik harus memenuhi 
beberapa syarat. Media pembelajaran harus 
bisa meningkatkan motivasi peserta didik 
dan merangsang peserta didik untuk 
mengingat apa yang sudah dipelajari.  
Pada indikator kemenarikan, 
didapatkan nilai respon sebesar 78,88% 
dengan kategori respon positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa Submateri Invertebrata 
yang disajikan dalam media slide interaktif 
berbasis powerpoint sudah ditampilkan 
secara bervariasi sehingga tidak 
membosankan dan menarik perhatian siswa. 
Sesuai dengan pernyataan Arsyad (2015: 
22), dalam pemilihan media, media yang 
dipilih harus dapat menarik minat siswa dan 
perhatian siswa.  
Berikutnya pada indikator rasa ingin 
tahu, didapatkan nilai respon sebesar 
83,62% dengan kategori respon positif. Hal 
ini menunjukkan bahwa rasa ingin tahu 
siswa cukup besar saat menggunakan media 
slide interaktif berbasis powerpoint dalam 
mempelajari submateri Invertebrata. 
Menurut Jaya (2014: 9), rasa ingin tahu 
siswa dapat ditingkatkan dengan terus dilatih 
dan dimotivasi untuk menggali pengetahuan 
dengan membuat pertanyaan yang 
mendalam dan meluas kemudian mencari 
jawabannya dari berbagai sumber informasi 
yang ada di bawah bimbingan guru.  
 
Aspek Konatif 
Aspek konatif terdiri dari satu indikator 
yaitu perilaku yang mendapatkan nilai 
respon sebesar 81,90% dengan kategori 
respon. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
merasa puas dan mendapatkan manfaat 
setelah melakukan pembelajaran dengan 
media slide interaktif berbasis powerpoint. 
Selain itu, media slide interaktif berbasis 
powerpoint tidak sulit untuk dioperasikan 
sehingga pembelajaran siswa menggunakan 
media slide interaktif berbasis powerpoint 
dapat berlangsung dengan efektif. Hal ini 
sejalan dengan yang dikemukakan Munir 
(2015: 109), multimedia interaktif 
membantu menyediakan cara yang unik 
untuk para peserta didik agar lebih aktif 
dalam pembelajaran, multimedia interaktif 
juga dapat menciptakan umpan balik 
sehingga pembelajaran bisa terjadi dua arah 
atau lebih.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
(1) Media slide interaktif berbasis 
powerpoint layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada Submateri Invertebrata di 
kelas X SMA Negeri 1 Tekarang dengan 
nilai validasi rata-rata 3,67 untuk ahli materi 
dan 3,77 untuk ahli media, dan (2) Respon 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Tekarang 
terhadap media slide interaktif berbasis 
powerpoint pada Submateri Invertebrata 




Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) Dapat dilakukan pengembangan 
media pembelajaran interaktif dengan 
menggunakan program yang lain, dengan 
materi yang sama atau berbeda agar 
menghasilkan media pembelajaran yang 
lebih bervariasi dan menarik, dan (2) 
Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk 
mengetahui efektivitas media slide interaktif 
berbasis powerpoint terhadap hasil belajar 
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